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ABSTRAK 

Penelitian ini mengambil tujuan untuk mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi rasa komunitas 

dan sikap relawan acara olahraga ditinjau dari hubungan kejelasan positif. Peneliti mengambil 
persamaan model struktural untuk menilai kontribusi variabel kejelasan positif dengan sikap dan rasa 

komunitas relawan olahraga. Kejelasan pada relawan diterjemahkan ke dalam variabel kejelasan 
peran, kejelasan tujuan, dan keterlibatan dalam olahraga. Sehingga akan membuktikan hipotesis yang 
telah diajukan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan relawan yang bertugas pada event Peparda 
Indonesia 2019 sebanyak 150 orang. Melalui kuesioner yang dikirim langsung ke email relawan. Data 
dari relawan diperoleh dari pengurus Peparda Indonesia tahun 2019. Hasil ini menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara masing-masing variabel yaitu t-Statistic lebih besar dari t-Tabel maka 
hipotesis diterima. Penelitian ini menggunakan taraf keyakinan sebesar 95% dengan T-Tabel sebesar 

1,9764. Jadi dapat disimpulkan keseluruhan hipotesis diterima berdasarkan dari t-Statistic > t-Tabel 
(1,9764). Jadi dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara Kejelasan peran, 
Kejelasan tujuan, Keterlibatan dengan Sikap dan Rasa Komunitas relawan olahraga pada even Peparda 
DIY 2019. Seluruh hipotesis dapat diterima, sehingga terdapat keterikatan langsung antara kejelasan 
dengan sikap dan sense rasa komunitas pada relawan olahraga Peparda 2019 di Indonesia. 

Kata kunci: kejelasan peran, kejelasan tujuan, sikap, rasa komunitas, relawan olahraga. 

This study aims to reveal the factors that influence the sense of community and the attitudes of sports 

event volunteers in terms of positive clarity. Researchers took structural model equations to assess the 
contribution of positive clarity variables to the attitudes and feelings of the sports volunteer 
community. Clarity on volunteers translated into variables of role clarity, clarity of goals, and 
involvement in sports. So that it will prove the hypothesis that has been proposed. The sample in this 
study used 150 volunteers who served at the 2019 Peparda Indonesia event. Through a questionnaire 
sent directly to the volunteer email. Data from volunteers were obtained from Peparda Indonesia 

management in 2019. These results indicate a significant relationship between each variable, namely 
the t-Statistic is greater than the t-Table, so the hypothesis is accepted. This study used a confidence 
level of 95% with a t-Table of 1.9764. So it can be concluded that the whole hypothesis is accepted 
based on the t-Statistic > t-Table (1.9764). So it can be concluded that there is a significant 
relationship between role clarity, clarity of purpose, involvement with the attitude and feeling of the 
sports volunteer community at the 2019 Peparda DIY event. All hypotheses can be accepted, so there 
is a direct link between clarity with the attitude and sense of community sports volunteer Peparda 

2019 in Indonesia. 

Key words: clarity of roles, clarity of goals, attitudes, sense of community, volunteer. 
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PENDAHULUAN 

Dasar penelitian ini diambil dari arti emosi positif merupakan bagian dari 

rasa komunitas. Terdapat beberapa hubungan antara perasaan dan 

kebersamaan yang merupakan transisi dari pemahaman kejelasan positif dan 

rasa komunitas yang diterima oleh relawan olahraga dan organisasi. 

Sukarelawan olahraga tidak bergantung pada pendapatan yang diberikan, hal 

ini dikarenakan rasa untuk memenuhi kepentingan masyarakat dan memenuhi 

tujuan mereka. Salah satu makna yang dekat dengan olahraga adalah 

peningkatan kualitas hidup (Basuki, 2017). 

Selanjutnya teori emosi positif dapat meningkatkan perhatian kognitif dan 

memiliki perkembangan ke atas yang signifikan dalam arah kesejahteraan 

emosional (Fredrickson & Joiner, 2018). Emosi positif dapat memberikan solusi 

untuk menyelesaikan masalah dan menangani stres. Terdapat penelitian lain 

yang menghubungkan antara kejelasan positif dengan pribadi, tim dan 

organisasi (Stephens, 2013). Hubungan positif antara individu dan organisasi 

mereka dan rekan kerja dapat mengurangi niat untuk menarik diri dari 

organisasi mereka (Madden, Mathias, & Madden 2015). Harapan kejelasan 

yang positif bagi relawan memperlihatkan hubungan positif dengan tujuan 

(Barraza, 2011). Relawan olahraga membuat kontribusi mereka sendiri untuk 

keberhasilan acara olahraga dengan rasa positif kesediaan untuk setiap 

individu yang bersatu dalam sebuah komunitas yang disebut sukarelawan 

olahraga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor yang 

mempengaruhi rasa komunitas dan sikap relawan acara olahraga ditinjau dari 

hubungan kejelasan positif. Peneliti mengambil persamaan model struktural 

untuk menilai kontribusi variabel kejelasan positif dengan sikap dan rasa 

komunitas relawan olahraga. Relawan olahraga dalam penelitian ini adalah 

petugas yang bekerja secara sukarela untuk membantu berjalannya sebuah 

acara olahraga yaitu Peparda 2019 DIY (Pekan Paralympic Daerah). Peparda 

DIY 2019 yaitu event olahraga yang ditujukan untuk atlet penyandang cacat 

atau disabilitas pada tingkat daerah Provinsi Yogyakarta di Indonesia. Hal ini 

juga tidak lepas dari pembinaan prestasi dengan bentuk bagaimana 

pembinaan itu dioptimalkan (Khodari, 2017), sehingga acara paralimpik 

diselenggarakan. Pembinaan pada atlet juga termasuk pada penyandang 

disabilitas. Prestasi tidak melekat khusus pada individu normal, melainkan 

penyandang disabilitas memiliki kesempatan yang sama pada prestasi 

olahraga. Karena prestasi tidak melekat pada prestasi individu (Nurdiansyah, 

2016), melainkan keseluruhan. Maka para penyandang disabilitas memiliki 

kesempatan yang sama pada prestasi olahraga melalui event olahraga 

paralimpik. 

Dalam penelitian ini, variabel yang diambil terdiri dari emosi positif yaitu 
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kejelasan peran, kejelasan tujuan, keterlibatan, sikap (orientasi, normatif, 

sikap dan keahlian) dan rasa komunitas (kesamaan, persahabatan, kerja 

sama, kepedulian dalam keselamatan). Penelitian yang meneliti tentang 

sukarelawan, dalam satu acara besar dalam olahraga untuk pengumpulan 

data. Teori pertukaran memberikan penguatan pada penelitian, asumsi peneliti 

adalah setiap individu memiliki rasa sukarela untuk mencapai tujuan bersama 

untuk sebuah kepuasan. Terdapat tiga tingkat yang berbeda dari rasa 

kepuasan, yaitu: (1) Pembuktian (pengakuan), (2) emosional (perubahan 

emosi melalui tindakan saling membantu) dan (3) kekeluargaan (rasa 

keterikatan dengan keluarga dan teman-teman). Relawan yang baik adalah 

mereka yang mempunyai pengalaman melakukan pekerjaan yang sama. 

Selanjutnya, dalam menjawab faktor-faktor yang memberikan efek 

sukarela, penulis mengembangkan hipotesis variabel. Hipotesis yang 

dikembangkan ada tiga bagian penting diadopsi dari penelitian 'Riwayat 

relawan olahraga tentang rasa komunitas' (Dickson, Hallmann, & Phelps, 

2017). Hipotesis yang dikembangkan adalah untuk menghubungkan hubungan 

kejelasan positif dengan variabel kejelasan peran, kejelasan tujuan, 

keterlibatan dan Sikap (orientasi, normatif, sikap, keahlian) dengan sikap 

komitmen dan rasa komunitas. Karena rasa komunitas di kalangan relawan 

olahraga dapat dibuktikan secara empiris (Kerwin, 2015). Hal ini dikarenakan 

antar relawan memiliki rasa komunitas yang dapat memberikan kesempatan 

dalam berinteraksi sosial, rasa saling memiliki dan rasa saling melindungi 

(Grant, Heere, & Dickson, 2011). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menekankan pada hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Masing-masing variabel dengan indikator dan dianalisis dengan Structural 

Equation Modeling (SEM) untuk mengetahui pengaruh kasualitas dari variabel 

bebas. Penelitian ini memiliki empat variabel yaitu Kejelasan peran, kejelasan 

tujuan, keterlibatan, sikap dan rasa komunitas. Penjabaran dari masing-

masing variabel adalah 1) Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (a) Kejelasan peran dengan indikator pekerjaan, evaluasi, wewenang, 

tanggung jawab, (b) Kejelasan tujuan dengan indikator tim, menyelesaikan 

tugas, tujuan tim, klarifikasi, (c) Keterlibatan dengan indikator menikmati 

pekerjaan dan arti penting, 2) Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah 

sikap dengan indikator orientasi, emosional, sikap, keahlian, 3) Variabel 

Intervening dalam penelitian ini adalah Rasa komunitas dengan indikator 

kesamaan, persahabatan, kerjasama, kepedulian. 
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Subjek Penelitian 

Data dikumpulkan dari relawan olahraga yang bertugas pada acara 

Peparda (Pekan Paralimpik Daerah) di Provinsi Yogyakarta Indonesia tahun 

2019. Maka populasi dalam peneitian ini adlaah seluruh relawan olahraga yang 

bertugas pada Peparda DIY 2019 yaitu sebanyak 250 orang. Kemudian teknik 

sampling menggunakan quota sampling dengan cara memberikan undangan 

sekaligus kuesioner dalam bentuk link ke survei online melalui google form. 

Sehingga sampel didapatkan 150 dari responden yang mengisi kuesioner 

google form. 

 

Instrumen Penelitian  

Kejelasan Peran 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kejelasan peran digambarkan 

4 item pertanyaan dengan skala jawaban 1 sampai dengan 6. Validitas 

konstruk, reliabilitas kovergen, dan validitas diskriminan sudah ditetapkan 

pada penelitian sebelumya (Dickson et al., 2017).  

 

Kejelasan Tujuan 

Intrumen yang digunakan untuk mengukur kejelasan tujuan yaitu 

instrumen yang disusun oleh Edmonson. Kejelasan tujuan diukur 

menggunakan item arah yang jelas Edmonson (1999). Kejelasan tujuan 

dijabarkan dengan empat item yang dijawab responden dengan skala 1 sampai 

6 (Dickson et al., 2017). 

 

Variabel Keterlibatan 

Instrumen dari keterlibatan olahraga diambil dari Tsiotsou & Alexandris 

(2009). Dengan pertanyaan dua item yaitu olahraga adalah kegiatan yang 

menyenangkan dan olahraga merupakan bagian dari hidup saya. Reliabilitas 

dalam instrumen ini adalah 0,74 (Tsiotsou & Alexandris, 2009). 

 

Variabel Sikap 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel sikap yaitu 

menggunakan instrumen yang disusun dalam penelitian (Dickson et al., 2017). 

Variabel sikap mencakup 35 pertanyaan dalam tujuh skala yang ada di tiga 

bagian untuk mengidentifikasi sikap orientasi, emosional dan sikap dan 

keaahlian dalam olahraga. Instrumen ini memiliki face validity dari kuesioner. 

Sedangkan untuk reliabilitasnya menggunakan Alpha Chronbach dengan indeks 

0,93. 
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Variabel Rasa Komunitas 

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data rasa komunitas 

menggunakan acuan dari (Dickson et al., 2017) dalam penelitian sukarelawan 

Olimpiade (Costa & Al, 2006). Rasa komunitas diukur dengan menggunakan 

enam titik skala yang sama Likert (1= sangat tidak setuju, 6= sangat setuju). 

Rasa komunitas ditunjukkan dengan empat item pertanyaan dengan skala 

jawaban 1 sampai 6. Sehingga didapatkan validitas prediktif yang didapatkan 

penelitian sebelumnya (Dickson et al., 2017). Selanjutnya pada tahun 2006 

validitas konstruk dan reliabilitas (Costa & Al, 2006). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini digunakan adalah 

kuesioner dengan cek list poin. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel sikap yaitu menggunakan instrumen yang disusun dalam penelitian 

(Mostahfezian, Nazari, Sarrami, & Mostahfezian, 2012). Variabel sikap 

mencakup 35 pertanyaan dalam tujuh skala untuk mengidentifikasi kejelasan 

peran, kejelasan tujuan, keterlibatan, sikap dan rasa komunitas. Instrumen ini 

memiliki face validity dari kuesioner. Sedangkan untuk reliabilitasnya 

menggunakan Alpha Chronbach dengan indeks 0,93. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengujian hipotesis pada taraf signifikansi dapat menggunakan 

perbandingan nilai t-tabel dan t-Statistic. Kriteria penarikan kesimpulan adalah 

jika t-Statistic lebih besar dari t-Tabel maka hipotesis diterima. Penelitian ini 

menggunakan taraf keyakinan sebesar 95 % dengan t-Tabel sebesar 1,9764. 

Jadi dapat disimpulkan keseluruhan hipotesis diterima berdasarkan dari t-

Statistic > t-Tabel (1,9764). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 

pengujian hipotesis. 

Tabel 1. Ringkasan Pengujian Hipotesis 

 t Statistics t Tabel efek Hipotesis 

Kejelasan Peran > Rasa Komunitas 2.045 1.9764 + Diterima 

Kejelasan Peran > Sikap 2.619 1.9764 + Diterima 

Kejelasan Tujuan > Rasa 

Komunitas 
2.398 1.9764 

+ 
Diterima 

Kejelasan Tujuan > Sikap 2.373 1.9764 + Diterima 

Keterlibatan > Rasa Komunitas 2.175 1.9764 + Diterima 

Keterlibatan > Sikap 2.169 1.9764 + Diterima 

Sikap > Rasa Komunitas 2.072 1.9764 + Diterima 

 
Tabel 1 menunjukan bahwa dari masing-masing korelasi antar variabel 

ditemukan t-Statistic > t-Tabel, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 



16 

Copyright © 2021, Jurnal Multilateral, ISSN: 1412-3428 (print), ISSN: 2549-1415 (online) 

 

Jurnal Multilateral : Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 20 (1), Februari 2020 

Dhedhy Yuliawan, Ruruh Andayani Bekti 

 

diterima. Dari ringkasan pengujian hipotesis ditemukan pada masing-masing 

interaksi antar variabel memiliki hubungan yang positif. Sehingga pada 

terdapat hubungan yang signifikan antara Kejelasan peran, Kejelasan tujuan, 

Keterlibatan dengan Sikap dan Rasa Komunitas relawan olahraga pada event 

Peparda DIY 2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Analisis Persamaan Struktur 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menguji keterkaitan antara kejelasan peran, kejelasan 

tujuan, keterlibatan dengan Sikap dan Rasa komunitas seorang relawan 

olahraga pada acara Peparda DIY Indonesia 2019. Program ini adalah sebagai 

bentuk Pemerintah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam mendukung 

kesejajaran antar manusia. Karena perbedaan dari pelaku olahraga dapat 

dilihat dari tubuh dan mental secara kuantitatif tetapi juga secara kualitatif 

(Sudirjo, Susilawati, Lengkana, & Alif, 2019). 

Pengkajian dari penelitian ini adalah bahwa sikap dan rasa komunitas 

akan didukung oleh kejelasan peran, kejelasan tujuan dan keterlibatan 

seorang relawan olahraga. Emosi positif dapat menjadi faktor pendorong 

dalam hasil kehidupan bahagia dari orang-orang yang sukses (Armenta, Fritz, 

& Lyubomirsky, 2017). Hal ini dikarenakan dalam rasa komunitas terdapat 

keterkaitannya dengan sikap yang ditunjukkan oleh relawan olahraga. Suatu 

kelompok yang memiliki rasa komunitas dan eratnya sebuah hubungan 

dibangun dari emosi positif (Mitas, Yarnal, & Chick, 2012). Selain itu relawan 

akan melaksanakan tugasnya secara maksimal jika memiliki kejelasan dalam 

bekerja. Relawan olahraga secara tidak sadar akan memiliki keterkaitan 
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dengan rekan kerja, atlet dan penonton. Hal ini setidaknya karena bagaimana 

yang dirasakan oleh relawan, dan keterlibatan dengan atlet, dan penonton 

(Strang, 2018). Sesuai dengan teori pertukaran sosial (Mighfar, 2015) yang 

menunjukan adanya hubungan timbal balik pada relawan dan sebuah acara. 

Kontribusi dari relawan olahraga akan meningkat jika didukung dari rasa 

komunitas yang tinggi. Kejelasan pada relawan juga dapat memberikan sikap 

keterikatan pada organisasi (Krajňáková, Šimkus, Pilinkiene, & Grabowska, 

2018). Sehingga ikatan emosional juga akan mengacu pada identifikasi 

keterlibatan dengan rekan relawan. Sikap sukarela dan pelayanan kepada 

masyarakat adalah fenomena secara kontemporer yang berakar pada tradisi 

sosial masyarakat di seluruh dunia (Kajal, Hemmatinezhad, Mohammad, & 

Razavi, 2013). Ekspresi emosi bisa mengatur interaksi sosial dan 

meningkatkan koordinasi dalam sebuah kelompok (Cicognani, 2015). Relawan 

yang memiliki kesejahteraan secara psikologis mempunyai hubungan positif 

antara rasa komunitas dengan kualitas hidup (Boyd & Nowell, 2014) yang akan 

merasakan kepuasan hidup. Selain itu dalam lingkungan pekerjaan hubungan 

yang positif dapat mempengaruhi suasana kenyamanan organisasi dalam segi 

psikologis, pengalaman (Stephens, 2013), kerjasama (Lilius, 2011) dan belajar 

dari kegagalan. 

Kejelasan tujuan memberikan sebuah motivasi kerja untuk relawan 

olahraga. Kejelasan tujuan memiliki hubungan positif dengan manfaat yang 

dirasakan dari efisiensi dan efektivitas (Ahmad & Rehman, 2011). Sehingga 

rasa komunitas akan berdampak langsung pada kepuasan dan komitmen 

(Fairley & Tyler, 2012). Selain itu kejelasan tujuan akan memberikan 

gambaran kerja sama antar relawan olahraga pada sebuah acara. Keterlibatan 

pada olahraga juga akan memberikan pengaruh pada sikap dan rasa 

komunitas. Dengan keterlibatan langsung, maka relawan akan merasa menjadi 

bagian pada sebuah acara olahraga. Serangkaian kejelasan tersebut akan 

mempengaruhi sikap relawan olahraga untuk bekerja dalam acara olahraga. 

Temuan ini tidak sedikit mengubah status meyakinkan sebuah penelitian pada 

ukuran tim berpengaruh pada rasa masyarakat (Filo, K., Spence & Sparvero, 

2013). Melihat dari semua faktor yang mendasari pengaruh sikap dan rasa 

komunitas relawan olahraga, diperlukan pengalaman untuk menjadi relawan 

yang baik. Sehingga didapatkan adanya keterikatan, kepedulian, komunikasi, 

kebersamaan untuk menjadikan sikap relawan dalam rangka meraih 

keberhasilan event olahraga, karena relawan pada suatu event olahraga 

memiliki berbagai motivasi sehingga dapat diterapkan pada event olahraga 

agar efektif dan sukses. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam konteks relawan olahraga 
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paralympic menunjukan perilaku positif memberikan dampak yang baik bagi 

sikap relawan olahraga sehingga dapat memunculkan rasa komunitas pada diri 

sendri. Dengan terlibat dalam kegiatan olahraga, penting bagi mereka untuk 

menghindari stres dalam bekerja sebagai relawan. Selain itu dalam konteks 

relawan suatu acara olahraga paralympic, pertimbangan individual dan 

kejelasan positif mempengaruhi rasa komunitas. Relawan yang baik harus 

memiliki sikap yang baik dan rasa komunitas antar relawan olahraga dalam 

berinteraksi diluar organisasi atau tugasnya.  

Refleksi yang paling memungkinkan untuk penelitian selanjutnya adalah 

mereplikasi hasil penelitian dengan keberadaan relawan dalam acara olahraga 

yang lebih besar lagi. Melalui olahraga diharapkan dapat memberikan sedikit 

kontribusi pada para penyandang disabilitas dalam bentuk memfasilitasi 

kegiatan olahraga. Variabel kejelasan, sikap dan rasa komunitas merupakan 

hal yang tidak bisa dilepaskan dari relawan olahraga dalam menjalankan 

tugasnya. Selanjutnya tambahan dalam variabel bebas lebih diprioritaskan 

dengan persamaan komunitas seperti hubungan antara tim dengan psikologis 

dan rasa komunitas, alat komunikasi, pertimbangan individual, serta perasaan 

senang dan rasa komunitas. 
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